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BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh opinion shopping,
audit tenure, audit lag, pertumbuhan perusahaan terhadap opini audit going
concern. Data dalam penelitian ini berjumlah 165 sampel perusahaan yang
diambil dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2014-2018 yang telah memenuhi semua kriteria penelitian. Berdasarkan
pada data yang telah dikumpulkan dan hasil pengujian yang telah dilakukan
dengan terhadap permasalahan dengan mengunakan model regresi logistik, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

=

Opinion shopping tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern

sehingga hipotesis pertama (H;) pada penelitian ini di tolak.

2. Audit tenure berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern
sehingga hipotesis kedua (H) pada penelitian ini di terima.

3. Audit lag tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern sehingga
hipotesis ketiga (H3) pada penelitian ini di tolak.

4. Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit going

concern sehingga hipotesis keempat (H,) pada penelitian ini di tolak.

1.2 Implikasi
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1. Bagi llmu Pengetahuan

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan akuntansi
khususnya dalam bidang auditing dengan memberikan bukti empiris
mengenai pengaruh opinion shopping, audit tenure, audit lag,
pertumbuhan perusahaan terhadap opini audit going concern. Pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2014-2018. Disamping itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkuat
temuan-temuan dari penelitian sebelumnya. Dan bagi penelitian
selanjutnya Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi
penelitian yang akan datang serta dapat memberikan perbandingan dalam
mengadakan penelitian terkait dengan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi perusahaan dalam mendapatkan pengungkapan opini audit

going concern.

2. Bagi Auditor
Dalam tugasnya mengeluarkan opini audit going concern
sebaiknya auditor terus mengakaji lebih dalam mengenai faktor-faktor
internal maupun eksternal yang berpengaruh terhadap opini audit going
concern. Dan juga auditor haruslah bersikap selalu bersikap objektif dan
independen terhadap klien sehingga tidak menyebabkan asimetri informasi

diantara pengguna dan pembaca laporan audit.

3. Bagi Investor
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Bagi investor ataupun kreditur harus mempertimbangkan dalam
bekerjasama dengan suatu perusahaan, terlebih bila perusahaan tersebut
telah menerima opini audit going concern. Investor dan kreditur harus
menganalisis apakah perusahaan tersebut dapat mempertahankan

kelangsuangan usahanya atau bahkan akan mengalami kepailitan.

1.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan yang
melekat dalam penyusunan penelitian ini. Berikut beberapa keterbatasan

dalam penelitian ini:

1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai objek penelitian.

2. Rentang waktu penelitian yang digunakan masih 5 tahun yaitu dari tahun
2014 sampai 2018.

3. Pada penelitian ini variabel yang digunakan untuk menguji pengaruh

opinion shopping, audit tenure, audit lag, pertumbuhan perusahaan.

1.4 Saran
Sesuai dengan beberapa keterbatasan yang telah dijelaskan peneliti, maka
peneliti memberikan beberapa saran agar bermanfaat untuk peneliti dimasa

yang akan datang:

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan perusahaan selain

perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian.
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2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah rentang waktu
penelitian.

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menganalisis, mengganti dan
menambah faktor-faktor lainnya yang bisa mempengaruhi opini audit

going concern.
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